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ABSTRAK 

Salah satu faktor penyebab terjadinya stunting adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

kecacingan. Infeksi kecacingan adalah masuknya parasit berupa cacing ke dalam tubuh manusia. 

Infeksi ini dapat menyebabkan turunnya status gizi, ketahanan tubuh, kecerdasan dan 

produktivitas penderita. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Gunung 

Mas melebihi angka stunting nasional. Anak - anak usia sekolah dasar, terutama kelas I, II dan 

III merupakan usia yang rentan terhadap infeksi kecacingan, karena anak dengan usia tersebut 

masih sangat aktif bermain di tanah dan kurang memperhatikan personal hygine.Berdasarkan 

survei yang dilakukan di 10 kabupaten pada tahun 2012, ditemukan bahwa prevalensi kecacingan 

tertinggi berasal dari kabupaten Gunung Mas provinsi Kalimantan Tengah (76,67%). Sekolah 

Dasar Negeri Pematang Limau di Desa Pematang Limau, Kecamatan Sepang, Kabupaten 

Gunung Mas berada di wilayah aliran sungai yang merupakan daerah risiko tinggi penularan 

infeksi cacing. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan perilaku personal hygiene 

terhadap kejadian kecacingan dan stunting pada siswa kelas I-III di SDN Pematang Limau, 

Kabupaten Gunung Mas. Metode penelitian menggunakan metode observasi analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Pada penelitian ini variabel bebas adalah perilaku personal hygiene 

dan varibel terikat adalah kejadian kecacingan dan stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kejadian kecacingan pada siswa kelas I-III dipengaruhi oleh faktor perilaku personal hygiene yang 

buruk. Kejadian stunting yang ditemukan dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan perilaku 

personal hygiene responden.  
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Abstract 

One of the factors causing stunting is an infectious disease caused by helminthiasis. Worm 
infection is the entry of parasites in the form of worms into the human body. This infection can 
cause a decrease in nutritional status, endurance, intelligence and productivity of sufferers. 
Riskesdas 2018 data shows that the prevalence of stunting in Gunung Mas exceeds the national 
stunting rate. Primary school-age children, especially grades I, II and III, are vulnerable to 
helminthiasis, because children of this age are still very actively playing on the ground and pay 
little attention to personal hygine. Based on a survey conducted in 10 districts in 2012, it was 
found that the highest prevalence of helminthiasis came from the Gunung Mas district of Central 
Kalimantan province (76.67%). Pematang Limau State Elementary School in Pematang Limau 
Village, Sepang District, Gunung Mas Regency is in a watershed area which is a high risk area 
for worm infection transmission.The purpose of this research to find out the relationship between 
personal hygiene behavior toward worm and stunting incidents in class I-III students at SDN 
Pematang Limau, Gunung Mas Regency. Method is using analytic observation method with 
cross-sectional approach. In this study the independent variables are personal hygiene behavior 
and the dependent variable is the occurrence of intestinal worms and stunting. The results is 
showed that the incidence of helminthiasis in class I-III students was influenced by factors of poor 
personal hygiene behavior. The stunting incident found in this study was not related to the 
respondent's personal hygiene behavior. 
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PENDAHULUAN 

Stunting pada anak merupakan hasil 

jangka panjang konsumsi yang bersifat kronis, 

diet berkualitas rendah yang dikombinasikan 

dengan morbiditas, penyakit infeksi dan 

masalah lingkungan. Anak yang stunting akan 

mengalami gangguan pertumbuhan tinggi 

badan atau panjang badan, dimana 

pertumbuhan tinggi badan tersebut tidak 

seiring dengan bertambahnya usia.Infeksi 

kecacingan adalah masuknya parasit berupa 

cacing ke dalam tubuh manusia. Infeksi ini 

dapat menyebabkan turunnya status gizi, 

ketahanan tubuh, kecerdasan dan 

produktivitas penderita sehingga secara tidak 

langsung juga dapat menyebabkan kerugian 

ekonomi [1]. Kecacingan banyak ditemui di 

daerah kelembaban tinggi terutama pada 

kelompok masyarakat dengan kebersihan diri 

dan sanitasi lingkungan yang kurang baik [2]  

Kalimantan Tengah merupakan daerah 

tropis dengan wilayah perairan air tawar luas, 

seperti sungai, danau dan rawa gambut yang 

lingkungannya ideal bagi pertumbuhan cacing, 

penduduknya sebagian besar mendiami 

daerah aliran sungai yang merupakan daerah 

risiko tinggi penularan infeksi cacing [3]. 

 Desa Pematang Limau, Kecamatan 

Sepang, Kabupaten Gunung Mas merupakan 

salah satu dari tujuh desa/kelurahan yang ada 

di Kecamatan Sepang dengan luas wilayah 

57,64 km2 yang sebagian besar adalah 

wilayah perbukitan, lembah dan berada dekat 
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dengan sungai yang mana dilintasi oleh 

Sungai Kahayan, Sungai Bedehes, dan 

Sungai Hiut. Berdasarkan data sekunder Profil 

SD/Sederajat di Desa Pematang Limau 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2018, diketahui bahwa Desa Pematang 

Limau memiliki satu SD/Sederajat, yaitu SD 

Negeri Pematang Limau [4] dan dari survei 

lapangan yang dilakukan oleh peneliti 

diketahui pada SD Negeri Pematang Limau 

sebagian besar siswa kelas I, II, dan III 

menghabiskan waktu jam istirahat dengan 

bermain di tanah yang berada di halaman 

sekolah.  

Selain itu juga diketahui bahwa 

Puskesmas Sepang tidak pernah memberikan 

obat cacing secara rutin untuk anak balita, pra 

sekolah, dan anak sekolah di wilayah kerja 

Puskesmas Sepang. Dari uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti perilaku 

personal hygiene terhadap kejadian 

kecacingan dan stunting pada siswa kelas I - 

III di SDN Pematang Limau, Kabupaten 

Gunung Mas. 

METODOLOGI  

Desain penelitian ini menggunakan 

metode observasi analitik dengan pendekatan 

crosssectional. Pada penelitian ini variabel 

bebas adalah perilaku personal hygiene dan 

varibel terikat adalah kejadian kecacingan dan 

stunting. Penelitian dilaksanakan di SDN 

Pematang Limau, Kecamatan Sepang, 

Kabupaten Gunung Mas dari bulan Juli – 

September 2019. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas I-III yang ada di SDN 

PEmatang Limau. Jumlah populasi seluruhnya 

47 anak berusia 7-9 tahun. Sampel penelitian 

adalah total sampling. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara menggunakan 

kuesioner yang telah mellaui uji validitas dan 

realibilitas. Pengisian kuesioner tentang 

perilaku personal hygiene siswa yaitu 

kebersihan kuku, penggunaan alas kaki 

(sepatu atau sandal) dan kebiasaan cuci 

tangan. Data infeksi cacing dilakukan dengan 

cara pemeriksaan feses menggunakan 

metode sederhana menggunakan larutan 

eosin 2% yang dilarutkan pada sampel feses 

kemudian dilakukan pemeriksaan 

mikroskopis. Hasil positif apabila ditemukan 

telur/ larva cacing, hasil negative apabila tidak 

ditemukan telur/larva cacing.  

Data Stunting didapatkan dengan cara 

melakukan pemeriksaan tinggi badan dan usia 

subyek penelitian kemudian di plotkan pada 

kurva pertumbuhan WHO tinggi badan per 

umur. Kriteria stunting apabila Z skor < -2 SD, 

sedangkan tidak stunting (normal) apabila Z 

skor > - 2 SD [5]. Analisis data ditabulasikan ke 

dalam tabel distribusi frekuensi kemudian 

dianalisis secara statistic menggunakan 

program SPSS untuk melihat hubungan 

perilaku personal hygiene terhadap kejadian 

kecacingan dan hubungan perilaku personal 

hygiene terhadap kejadian stunting. Uji yang 

digunakan adalah uji Fisher’s pada derajat 

kepercayaan 95%. Terdapat hubungan 

bermakna apabila P value <  (0,05). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari 47 siswa SDN Pematang Limau 

yang telah dilakukan wawancara perihal 

perilaku personal hygiene pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa dominan berperilaku baik 

(70,4%), meskipun masih 29,6% berperilaku 

personal hygine yang buruk. Pada penelitian 

ini dinilai kebersihan kuku, kebiasaan 

memakai alas kaki (sepatu atau sandal) dan 

kebiasaan mencuci tangan siswa kelas I-III. 

Perilaku personal hygiene pada anak sekolah 

merupakan hal penting karena seringkali 

mereka terkena penyakit akibat tidak 

memperhatikan personal hygiene. Personal 

hygiene yang buruk pada anak sekolah 

berpotensi menyebabkan infeksi cacingan [6].  

Tabel 1. Kondisi Perilaku Personal Hygiene 

Siswa Kelas I-III SDN Pematang Limau 

Perilaku Personal 

Hygiene 

Jumlah Persentase 

Baik  31 70,4 

Buruk 16 29,6 

 

Pada Penelitian ini subyek dilakukan 

pemeriksaan feses dan ditemukan sebanyak 

6,4% siswa positif terinfeksi kecacingan dan 

93,6% lainnya tidak terinfeksi kecacingan 

(tabel 2). Hasil pemeriksaan mikroskopis yang 

didapatkan pada specimen feses siswa yang 

terinfeksi kecacingan adalah jenis telur cacing 

Ascaris lumbricoides. Ascarias lumbricoides 

merupakan golongan cacing yang sering 

menginfeksi manusia. Askariasis dapat 

menyerang semua golongan umur dan paling 

sering ditemukan pada anak belum sekolah 

dan anak sekolah dasar umur 4-10 tahun [7]. 

Faktor risiko askariasis seperti kelembaban 

udara yang tinggi, sanitasi dan hygiene yang 

buruk disertai berada pada daerah tropis yang 

kebiasaan penduduk yang tidak bersih [8],[9].  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Infeksi 

Kecacingan Siswa Kelas I-III SDN Pematang 

Limau 

Infeksi 

Kecacingan 

Jumlah Persentase 

Positif 3 6,4 

Negatif 44 93,6 

 

Berdasarkan hasil plotting kurva 

pertumbuhan WHO tinggi badan terhadap 

umur (tabel 3), didapatkan bahwa siswa kelas 

I-III SDN Pematang Limau kebanyakan 

(78,7%) memiliki tinggi badan normal, 

meskipun demikian masih terdapat siswa yang 

stunting (21,3%). Stunting dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang kompleks. Faktor risiko 

stunting selain kurangnya asupan gizi dalam 

jangka waktu lama, juga dipengaruhi oleh 

penyakit infeksi yang diderita [10].  

Tabel 3. Distribusi Stunting pada Siswa Kelas 

I-III SDN Pematang Limau 

TB/U Jumlah Persentase 

Stunting 10 21,3 

Normal 37 78,7 
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Pada tabel 4 dan 5 didapatkan bahwa 

perilaku personal hygiene dan infeksi 

kecacingan berhubungan secara bermakna (p 

< 0,05), sedangkan perilaku personal hygiene 

tidak terdapat hubungan bermakna dengan 

kejadian stunting pada siswa kelas I-III SDN 

Pematang Limau (p> 0,05).  

Tabel 4. Hubungan Perilaku Personal Hygiene 

dan Infeksi Kecacingan Siswa Kelas I-III SDN 

Pematang Limau 

Perilaku Personal 

Hygiene 

Infeksi 

Kecacingan 

P 

value 

Positif Negatif 

Baik 0 31 0,035 

Buruk 3 13 

 

Tabel 5. Hubungan Perilaku Personal Hygiene 

dan Kejadian Stunting Siswa Kelas I-III SDN 

Pematang Limau 

Perilaku 

Personal Hyegene 

Stunting P 

Value Ya Tidak 

Baik 5 26 0,274 

Buruk 5 11 

  

Adanya hubungan antara perilaku 

personal hygiene dan kejadian kecacingan 

pada penelitian ini sejalan dengan penelitian di 

desa Dodap Pantai, Sulawesi Utara 

menunjukkan bahwa responden yang tidak 

memiliki personal hygiene tidak baik berisiko 

0,238 kali lebih besar menderita kecacingan 

daripada responden yang memiliki perilaku 

personal hygiene baik (n=34) [11]. Siswa SDN 

Pematang Limau terletak di daerah aliran 

sungai sehingga kondisi tanah yang lembab 

cocok untuk perkembangbiakan telur ascarias 

lumbricoides dan kebiasaan beberapa siswa 

dengan perilaku hygiene yang buruk adalah 

bermain tanpa alas kaki dan kuku yang kotor. 

Kebiasaan ini bersesuaian dengan penelitian 

di Kecamatan Paseh, Jawa Barat ditemukan 

adanya hubungan antara kontak tanah dengan 

kuku yang terkontaminasi dengan telur Ascaris 

lumbricoides dan kejadian askariasis pada 

anak balita dan penelitian pada siswa SD di 

Jayapura menyebutkan bahwa siswa yang 

bermain tanpa menggunakan alas kaki 

memiliki risiko terinfeksi cacing melalui tanah 

[12],[13)].  

Personal hygiene yang buruk sehingga 

menjadi salah satu faktor penting terinfeksi 

kecacingan. Penderita kecacingan terutama 

pada anak-anak, jika berlangsung secara 

kronis akan menyebabkan gangguan pada 

pertumbuhannya [14]. Infeksi kecacingan 

dalam derajat sedang hingga berat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia sekolah dan 

terdapat perbedaan bermakna antara 

kelompok anak yang terinfeksi dan tidak 

terinfeksi kecacingan [10]. Kecacingan dapat 

menyebabkan menurunnya status gizi, 

kecerdasan, produktivitas kerja dan anemia 

kronis pada penderitanya [13],[15]. 

kecacingan dapat mempengaruhi status gizi 

penderitanya karena menyebabkan anoreksia, 

meningkatkan kebutuhan energi, menghambat 

kemampuan mukosa usus untuk absorpsi 
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nutrisi dan hilangnya darah [16],[17]. Infeksi 

Ascaris lumbricoides berhubungan dengan 

gangguan pertumbuhan anak.  

Berdasarkan penelitian kohort di North 

Eastern Brazil pada anak usia 2-7 tahun 

selama 9 tahun ditemukan bahwa anak yang 

menderita helminthiasis berhubungan dengan 

lebih pendek 4,63 cm pada usia 7 tahun (16). 

Meskipun salah satu faktor penyebab stunting 

dipengaruhi oleh perilaku hidup bersih dan 

sehat serta sanitasi lingkungan, namun pada 

penelitian ini tidak didapatkan adanya 

hubungan antara personal hygiene dan 

kejadian stunting pada siswa kelas I-III di SDN 

Pematang Limau. Hal ini dapat terjadi karena 

keterbatasan informasi yang didapat dalam 

wawancara kuesioner dan tidak dilakukan 

pengamatan hygiene sanitasi lingkungan di 

rumah serta sosial ekonomi keluarga 

responden. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kejadian kecacingan pada siswa kelas 

I-III dipengaruhi oleh faktor perilaku personal 

hygiene yang buruk. Kejadian stunting yang 

ditemukan dalam penelitian ini tidak 

berhubungan dengan perilaku personal 

hygiene responden. 
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